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Abstrak 

Kepeknan h a r p  rrrerupnkan suatu ha1 penring yang perlu 
diprharikan dalarrr bidang pertrasaran. IJn~uk menganalisis kepekaan 
hnrgn Huisrtmn (1991) telnh rtrettrperkmnlknn sualu rrrerode yang 
ditimrkon pada kunw pnngsa prefirensi. Il'ija.vanro (1994) 
menunjukkan bahwa rrrerode ini berbias dun ada indikasi terjadinya 
korelasi serial. Selain korelasi serial, ditunjukkan pula adanya 
nlasalah keheterogenan ragatrr antar galat nilai atnatnn. Untuk 
rtrengatasinya, di dalarrr rulisan ini diperkenalkan penggunaan n~elode 
Kuadrat Terkecil Terartrpat (Generalized Least Squares atau GLS) 
unruk rrrengnnalisis data kepekaan harga yang diukur rrrenggunakan 
ukuran preJerensi. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Keberhasilan pemasaran suatu produk 

sangat tergantung pada ketepatan dalam 
menetapkan harga produk tersebut. 
Menurut hasil suwei yang dilaporkan oleh 
Jotrrtinl of Mcrrketirlg Research dalam 
Evans (1982). pada tahun 1964 masalah 
penetapan harga menempati peringkat 
terpenting ke-6 bagi para eksekutif 
perusahaan di Arnerika, sedangkan hasil 
survei serupa di tahun 1975 menempatkan 
masalah penetapan harga pada peringkat 
pertama. 

Agar harga dapat ditetapkan pada 
tingkat yang optimum diperlukan 
pengetahuan tentang reaksi konsumen 

' ) S~af Perrg~Uclr JIII'IISC~N Slutislikn. FA fIPA-IPB 
2' Lulusror JIIIWSUII Slutislikn IPB 

terhadap perubahan harga yang dikenal 
dengan sensitivitas harga. Huisman (1991) 
memberikan metode alternatif untuk 
menduga sensitivitas harga tersebut. 
Pendugaan ini, selain digunakan untuk 
melihat reaksi konsumen terhadap 
perubahan harga produk yang 
bersangkutan juga dapat digunakan untuk 
melihat reaksi konsumen terhadap 
perubahan harga produk pesaing. 
Pendugaan dari Huisman ini bukan 
berdasarkan pada kurva permintaan, 
melainkan pada kuwa pangsa preferensi. 
Pangsa preferensi adalah persentase 
preferensi suatu merek terhadap jumlah 
total preferensi dari semua merek yang 
diujikan. Nilai pangsa preferensi ini 
diperoleh melalui serangkaian analisis 
utilitas. Wijayanto (1994) mengemukakan 
bahwa metode ini berbias. Adanya bias 
dalam pendugaan ini dapat menyebabkan 
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